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Lampiran 1. Informed Consent 

INFORMED CONSENT 
FORMULIR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

PENELITIAN EFEKTIVITAS VIDEO SEBAGAI MEDIA EDUKASI 
UNTUK PERUBAHAN PENGETAHUAN, SIKAP, DAN NIAT TERHADAP 

PENCEGAHAN ANEMIA PADA REMAJA PUTRI USIA DI SMAN 21 
MAKASSAR  

 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini,   
Nama   : 
Tempat/Tanggal lahir : 
Alamat   : 
Kelas   : 
No. Hp /WA  : 
 Setelah mendengar/membaca serta memahami penjelasan peneliti terkait 
tujuan, manfaat, dan mekanisme dari penelitian yang dilakukan oleh Balqis 
(K021171311) dengan judul “Efektivitas Video Sebagai Media Edukasi untuk 
Perubahan Pengetahuan, Sikap, dan Niat Terhadap Pencegahan Anemia Pada 
Remaja Putri di SMAN 21 Makassar”, maka saya bersedia menjadi sampel 
dalam penelitian ini dan siap mengikuti tahapan penelitian dari awal hingga akhir 
tanpa ada paksaan dari pihak manapun. Saya mengerti bahwa dalam penelitian ini 
terdapat beberapa pertanyaan yang harus saya jawab, dan sebagai sampel saya 
bersedia menjawab pertanyaan dengan jujur.  
 Saya percaya bahwa data yang saya berikan terjamin keamanan dan 
kerahasiaannya sehingga saya menyetujui semua informasi yang saya berikan dapat 
dipublikasikan baik dalam bentuk lisan maupun tulisan dengan tidak 
mencantumkan nama atau hanya berupa inisial. 
 

Makassar,             2022 
     Responden      

 
 
 

                                                                                             (                                    )  
 
 
Penanggung Jawab Penelitian: 
Nama  : Balqis 
Alamat  : BTP Blok J/535 
No. Hp/WA : 0822 4877 2365 
Email  : balqisia@gmail.com 

 

mailto:balqisia@gmail.com
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Lampiran 2. Lembar Identitas Responden 
 

IDENTITAS RESPONDEN 
Isilah identitas anda pada pertanyaan di bawah ini. Data yang diberikan hanya 
akan dipergunakan untuk keperluan penelitian dan dijamin kerahasiaannya.  
Nama Lengkap  
Tempat/ Tanggal Lahir  
Kelas  
No. Hp/WA  
Alamat  
Apakah anda pernah 
mendengar tentang kurang 
darah (anemia)? 

1. Ya 
2. Tidak 

Apakah anda pernah 
mengonsumsi Tablet 
Tambah Darah (TTD)? 

1. Ya 
2. Tidak 

Apakah anda pernah 
mengukur kadar hemoglobin 
(Hb)? 

1. Ya 
2. Tidak 

Sumber informasi yang 
pernah anda dapatkan 
tentang anemia (boleh lebih 
dari satu jawaban) 

1. Petugas kesehatan (bidan, perawat, dokter) 
2. Media cetak (leaflet, poster, baliho, dll) 
3. Media eletronik (televisi, radio, dll) 
4. Sosial media/internet (whatsapp, line, 

facebook, instagram, youtube, dll) 
5. Kegiatan setempat (penyuluhan, dll) 
6. Keluarga 
7. Teman 
8. Tetangga 
9. Lainnya………………………… 
10. Tidak pernah mendapat informasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



103 
 

 
 

Lampiran 3. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENGETAHUAN TENTANG ANEMIA 

Pilihlah jawaban yang Anda anggap benar, berilah tanda (X) 

1. Apa dampak buruk dari anemia pada remaja putri? 
a. Mendapatkan body goals 
b. Sulit berkonsentrasi 
c. Susah tidur 
d. Haid tidak lancar 

2. Menurut kamu, apa penyebab anemia? 
a. Kurangnya mengonsumsi makanan sumber karbohidrat  
b. Kurangnya mengonsumsi makanan sumber zat besi 
c. Terlalu banyak mengonsumsi makanan berlemak 
d. Sering mengonsumsi kacang-kacangan 

3. Mengapa remaja putri disebut lebih berisiko terkena anemia? 
a. Sering begadang 
b. Sering mengonsumsi makanan siap saji 
c. Kehilangan darah akibat menstruasi setiap bulannya  
d. Cenderung membatasi asupan kalori untuk diet  

4. Dibawah ini yang merupakan sumber makanan nabati yang banyak 
mengandung zat besi adalah… 
a. Jagung, kentang, ubi 
b. Jeruk, semangka, pepaya 
c. Kacang hijau, bayam, tempe  
d. Bayam, beras, telur 

5. Buah apa yang baik dikonsumsi untuk membantu penyerapan zat besi? 
a. Jeruk 
b. Pepaya 
c. Kelapa 
d. Pisang  

6. Berikut ini merupakan sayuran yang mengandung tinggi vitamin C dan dapat 
membantu penyerapan zat besi, kecuali… 
a. Sawi  
b. Daun singkong 
c. Jeruk 
d. Brokoli  

7. Minuman apa yang dapat menghambat penyerapan zat besi? 
a. Air madu dan teh 
b. Jus buah dan susu 
c. Kopi dan teh 
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d. Kopi dan soda 
8. Berapa kadar hemoglobin remaja putri yang disebut anemia?   

a. >12 g/dl 
b. <12 g/dl 
c. <13 g/dl 
d. <11 g/dl  

9. Menurut kamu, bagaimana cara mengobati anemia? 
a. Tidak melakukan diet 
b. Mengonsumsi makanan berserat 
c. Meningkatkan asupan makanan sumber zat besi 
d. Mengonsumsi tablet zinc 

10. Tanin merupakan zat yang dapat menghambat penyerapan zat besi dan 
terdapat dalam… 
a. Jus 
b. Soda 
c. Susu  
d. Teh 
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KUESIONER SIKAP TENTANG UPAYA PENCEGAHAN ANEMIA 

 

Berilah tanda checklist (√) menurut pendapat anda 
Keterangan: 
SS = sangat setuju 
S = setuju 
TS = tidak setuju 
STS = sangat tidak setuju 
 

NO. PERNYATAAN JAWABAN 
SS S TS STS 

1. Anemia merupakan masalah 
kesehatan yang berbahaya bagi 
remaja putri 

    

2. Pemeriksaan kadar Hb bagi remaja 
putri penting dilakukan untuk 
mengetahui anemia 

    

3. Cepat lelah saat beraktivitas adalah 
salah satu penyebab anemia 

    

4. Jika remaja putri menemukan 
gejala anemia maka diamkan saja 

    

5. Tidak merasa perlu untuk 
mendapatkan informasi mengenai 
anemia 

    

6. Mencegah anemia lebih baik 
daripada mengobatinya 

    

7. Remaja putri perlu menghindari 
konsumsi minuman tertentu seperti 
teh, susu, dan kopi secara 
bersamaan dengan konsumsi 
makanan utama 

    

8. Bila merasakan gejala anemia 
maka remaja putri perlu 
mengonsumsi tablet tambah darah 
(TTD) 

    

9. Remaja putri perlu mengonsumsi 
makanan sumber zat besi sebagai 
bentuk pencegahan anemia seperti 
daging, hati, serta sayur dan buah 

    

10. Remaja putri perlu minum tablet 
tambah darah (TTD) minimal 
1x/pekan sebagai upaya 
pencegahan anemia 
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11. Anemia dapat menyebabkan 
menurunnya produktivitas dan 
prestasi belajar 

    

12. Anemia pada usia remaja dapat 
berpengaruh negatif di masa 
kehamilan atau persiapan menjadi 
ibu 

    

13. Remaja putri perlu mengonsumsi 
buah dan sayur yang banyak 
mengandung vitamin C 

    

14. Remaja putri perlu mengonsumsi 
makanan gizi seimbang setiap hari 
untuk mencegah anemia 

    

15. Anemia yang berlanjut sampai 
masa kehamilan mengakibatkan 
bayi lahir dengan berat badan lahir 
rendah (BBLR)  
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KUESIONER NIAT TERHADAP PENCEGAHAN ANEMIA 

 

Berilah tanda (X) pada deretan angka berikut untuk menentukan seberapa 
besar niat yang anda miliki 

Keterangan: 

0 = sama sekali belum memiliki niat 

1 = telah berniat sebanyak 25% 

2 = telah berniat sebanyak 50% 

3 = telah berniat sebanyak 75% 

4 = telah berniat sebanyak 100% 

NO. PERTANYAAN SKALA 
RATING 

1. Apakah anda berkeingan mengonsumsi makanan sumber 
zat besi yang berasal dari hewani (daging sapi, ayam, telur, 
hati, dsb.) untuk menghindari anemia? 

0 
1 
2 
3 
4 

2. Apakah anda berkeinginan mengonsumsi makanan sumber 
zat besi yang berasal dari nabati (kacang-kacangan, sayuran 
hijau, buah-buahan, dsb.) untuk menghindari anemia? 

0 
1 
2 
3 
4 

3. Apakah anda berkeinginan mengonsumsi makanan yang 
mengandung vitamin A (minyak ikan, minyak kelapa sawit, 
wortel, daun singkong, dsb.) yang merupakan salah satu zat 
pelancar penyerapan zat besi dalam tubuh? 

0 
1 
2 
3 
4 

4. Apakah anda berkeinginan mengonsumsi buah yang 
mengandung vitamin C (jeruk, jambu biji, papaya, dsb.) 
untuk meningkatkan penyerapan zat besi dalam tubuh 
anda? 

0 
1 
2 
3 
4 

5. Apakah anda berkeinginan untuk mengonsumsi TTD rutin 
1x/pekan sebagai upaya untuk pencegahan anemia? 

0 
1 
2 
3 
4 
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Lampiran 4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner 

1. Uji validitas kuesioner pengetahuan 
    Sebelum drop out items 

Nomor 
Soal R hitung Signifikansi Keterangan 

1 0,072 0,620 Tidak valid 
2 0,118 0,413 Tidak valid 
3 0,252 0,077 Tidak valid 
4 0,491 0,000 Valid 
5 0,497 0,000 Valid 
6 0,425 0,002 Valid 
7 -0,011 0,939 Tidak valid 
8 0,333 0,018 Valid 
9 0,432 0,002 Valid 
10 0,498 0,002 Valid 
11 0,635 0,000 Valid 
12 0,559 0,031 Valid 
13 0,345 0,000 Valid 
14 0,302 0,033 Valid 
15 0,211 0,142 Tidak valid 
16 0,044 0,760 Tidak valid 
17 0,270 0,058 Tidak valid 
18 0,229 0,109 Tidak valid 
19 0,604 0,000 Valid 
20 0,228 0,112 Tidak valid 

    
    Setelah drop out items 

Nomor 
Soal R hitung Signifikansi Keterangan 

1 0,550 0,000 Valid 
2 0,491 0,000 Valid 
3 0,387 0,006 Valid 
4 0,362 0,010 Valid 
5 0,557 0,000 Valid 
6 0,292 0,039 Valid 
7 0,756 0,000 Valid 
8 0,667 0,000 Valid 
9 0,378 0,000 Valid 
10 0,681 0,002 Valid 
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2. Uji validitas kuesioner sikap 
    Sebelum drop out items 

Nomor 
Soal R hitung Signifikansi Keterangan 

1 0,539 0,000 Valid 
2 0,518 0,000 Valid 
3 0,183 0,204 Tidak Valid 
4 0,459 0,001 Valid 
5 0,181 0,208 Tidak Valid 
6 0,515 0,000 Valid 
7 0,289 0,042 Valid 
8 0,494 0,000 Valid 
9 0,671 0,000 Valid 
10 0,309 0,029 Valid 
11 0,366 0,009 Valid 
12 0,753 0,000 Valid 
13 0,591 0,000 Valid 
14 0,595 0,000 Valid 
15 0,365 0,009 Valid 
16 0,615 0,000 Valid 
17 -0,017 0,907 Tidak Valid 
18 0,479 0,000 Valid 
19 0,435 0,002 Valid 
20 0,244 0,087 Tidak Valid 

 
    Setelah drop out items 

Nomor 
Soal R hitung Signifikansi Keterangan 

1 0,072 0,620 Tidak valid 
2 0,118 0,413 Tidak valid 
3 0,252 0,077 Tidak valid 
4 0,491 0,000 Valid 
5 0,497 0,000 Valid 
6 0,425 0,002 Valid 
7 -0,011 0,939 Tidak valid 
8 0,333 0,018 Valid 
9 0,432 0,002 Valid 
10 0,498 0,002 Valid 
11 0,635 0,000 Valid 
12 0,559 0,031 Valid 
13 0,345 0,000 Valid 
14 0,302 0,033 Valid 
15 0,211 0,142 Tidak valid 

 



110 
 

 
 

3. Uji validitas kuesioner niat 

Nomor 
Soal R hitung Signifikansi Keterangan 

1 0,676 0,000 Valid 
2 0,809 0,000 Valid 
3 0,811 0,000 Valid 
4 0,770 0,000 Valid 
5 0,685 0,000 Valid 

 
4. Uji realibilitas kuesioner pengetahuan 

 
Sebelum drop out items 

Cronbach’s Alpha N of Items 
0,668 20 

 
Setelah drop out items 

Cronbach’s Alpha N of Items 
0,716 10 

 
5. Uji realibilitas kuesioner sikap 

 
Sebelum drop out items 

Cronbach’s Alpha N of Items 
0,710 20 

 
Setelah drop out items 

Cronbach’s Alpha N of Items 
 0,733  15 
 

6. Uji realibilitas kuesioner niat 

Cronbach’s Alpha N of Items 
0,792 5 
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 6. Surat Keterangan telah Penelitian 
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Lampiran 7. Video Edukasi 
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Lampiran 8. Kuesioner Online 
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Lampiran 9. Output Hasil SPSS 
UMUR 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 15 3 5.5 5.5 5.5 

16 26 47.3 47.3 52.7 

17 24 43.6 43.6 96.4 

18 2 3.6 3.6 100.0 

Total 55 100.0 100.0  
 

KELAS 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid X 5 9.1 9.1 9.1 

XI 47 85.5 85.5 94.5 

XII 3 5.5 5.5 100.0 

Total 55 100.0 100.0  
 

APAKAH_PERNAH_DENGAR_TENTANG_ANEMIA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid YA 55 100.0 100.0 100.0 
 

APAKAH_PERNAH_MENGONSUMSI_TTD 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid YA 30 54.5 54.5 54.5 

TIDAK 25 45.5 45.5 100.0 

Total 55 100.0 100.0  
 

APAKAH_PERNAH_MENGUKUR_KADAR_HB 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid YA 4 7.3 7.3 7.3 

TIDAK 51 92.7 92.7 100.0 

Total 55 100.0 100.0  
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PRE-TEST_PENGETAHUAN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 25 45.5 45.5 45.5 

Kurang 30 54.5 54.5 100.0 

Total 55 100.0 100.0  
 

POST-TEST_PENGETAHUAN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 36 65.4 65.4 65.4 

Kurang 19 34.6 34.6 100.0 

Total 55 100.0 100.0  
 

PRE-TEST_SIKAP 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Positif 28 50.9 50.9 50.9 

Negatif 27 49.1 49.1 100.0 

Total 55 100.0 100.0  
 

POST-TEST_SIKAP 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Positif 34 61.8 61.8 61.8 

Negatif 21 38.1 38.1 100.0 

Total 55 100.0 100.0  
 

PRE-TEST_NIAT 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tinggi 37 67.3 67.3 67.3 

Rendah 18 32.7 32.7 100.0 

Total 55 100.0 100.0  
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POST-TEST_NIAT 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tinggi 44 80 80 80 

Rendah 11 20 20 100.0 

Total 55 100.0 100.0  
 

Pre_Test & 
Post_Test_Pengetahuan 

Pre_Test 

 

Kurang Baik 

Kurang 14 16 

Baik 5 20 
 

Test Statisticsa 
  

N 55 

Exact Sig. (2-tailed) .027b 

a. McNemar Test 

b. Binomial distribution used. 
 
Pre_Test & Post_Test_Sikap 

Pre_Test NEGATIF POSITIF 

Negatif 15 12 

Positif 6 22 
 

Test Statisticsa 
  

N 55 

Exact Sig. (2-tailed) .238b 

a. McNemar Test 

b. Binomial distribution used. 
 

Pre_Test & Post_Test_Niat 

Pre_Test 

 

Rendah Tinggi 

Rendah 8 10 

Tinggi 3 34 
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Test Statisticsa 
  

N 55 

Exact Sig. (2-tailed) .092b 

a. McNemar Test 

b. Binomial distribution used. 
 
NPar Tests Pengetahuan 

Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Pre_Test 55 7.4364 1.53676 3.00 10.00 

Post_Test 55 7.6909 1.59714 3.00 10.00 
Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 
 N Mean Rank Sum of Ranks 

Post_Test - Pre_Test Negative Ranks 15a 19.30 289.50 

Positive Ranks 22b 18.80 413.50 

Ties 18c   
Total 55   

a. Post_Test < Pre_Test 

b. Post_Test > Pre_Test 

c. Post_Test = Pre_Test 
 

Test Statisticsa 

 
Post_Test - 

Pre_Test 

Z -.949b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .343 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
 
NPar Tests Sikap 

Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Pre_Test 55 53.0182 3.82240 44.00 60.00 

Post_Test 55 54.3636 3.82663 43.00 60.00 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
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Ranks 
 N Mean Rank Sum of Ranks 

Post_Test - Pre_Test Negative Ranks 13a 24.46 318.00 

Positive Ranks 34b 23.82 810.00 

Ties 8c   
Total 55   

a. Post_Test < Pre_Test 

b. Post_Test > Pre_Test 

c. Post_Test = Pre_Test 
 

Test Statisticsa 

 
Post_Test - 

Pre_Test 

Z -2.611b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .009 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
 
NPar Tests Niat 

Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Pre_Test 55 15.7091 2.98560 9.00 20.00 

Post_Test 55 16.9273 2.94301 9.00 20.00 
Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 
 N Mean Rank Sum of Ranks 

Post_Test - Pre_Test Negative Ranks 11a 16.41 180.50 

Positive Ranks 31b 23.31 722.50 

Ties 13c   
Total 55   

a. Post_Test < Pre_Test 

b. Post_Test > Pre_Test 

c. Post_Test = Pre_Test 
 
Test Statisticsa 

 
Post_Test - 

Pre_Test 

Z -3.427b a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. Asymp. Sig. (2-tailed) .001 
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Tests of Normality Pengetahuan 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Pre_Test .146 55 .005 .949 55 .021 

Post_Test .220 55 .000 .874 55 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

Tests of Normality Sikap 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Pre_Test .128 55 .026 .967 55 .140 

Post_Test .106 55 .183 .953 55 .032 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

Tests of Normality Niat 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Pre_Test .140 55 .009 .945 55 .013 

Post_Test .206 55 .000 .880 55 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 10. Kuis 
NO. SOAL BENAR SALAH 

Kuis Seri 1 
1. Anemia adalah tekanan darah yang rendah dalam 

tubuh √ 

2 Fungsi hemoglobin sebagai alat transportasi 
oksigen ke seluruh tubuh √ 

3. Salah satu dampak buruk dari anemia pada remaja 
putri yaitu sulit berkonsentrasi √ 

4. Salah satu dampak jika menderita anemia pada 
masa kehamilan yaitu gangguan tumbuh kembang 
pada janin 

√ 

5. Sering berkeringat dan mudah haus merupakan 
tanda-tanda dari seseorang yang mengalami anemia √ 

Kuis Seri 2 
1. Terlalu banyak mengonsumsi makanan berlemak 

merupakan penyebab anemia √ 

2 Remaja membutuhkan zat besi dalam jumlah yang 
lebih banyak karena zat besi dibutuhkan untuk 
proses tumbuh kembang 

√ 

3. Vitamin A, Vitamin B9, dan Vitamin B12 
merupakan zat gizi yang esensial untuk proses 
pembentukan sel darah putih 

√ 

4. Remaja putri disebut lebih berisiko terkena anemia 
karena cenderung membatasi asupan kalori untuk 
diet 

√ 

5. Kecacingan merupakan salah satu penyakit infeksi 
yang menjadi penyebab kasus anemia di Indonesia √ 

Kuis Seri 3 
1. Rutin minum tablet tambah darah (TTD) 

merupakan cara pencegahan anemia √ 

2 Ikan, hati ayam, dan tahu merupakan sumber 
makanan hewani yang banyak mengandung zat besi √ 

3. Jumlah zat besi yang dibutuhkan oleh perempuan 
usia remaja adalah 17 mg/hari √ 

4. Vitamin A dan Vitamin C merupakan zat pelancar 
penyerapan zat besi √ 

5. Teh dan susu merupakan minuman yang dapat 
menghambat penyerapan zat besi √
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Lampiran 11. Evaluasi dan Daya Terima Video 
Edukasi Video Seri 1 
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Video Seri 2 
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Video Seri 3 
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Lampiran 12. Dokumentasi Kegiatan 
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